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 This research was motivated by the low level of students' scientific literacy 
skills, particularly in remembering and applying scientific knowledge, 

explaining the potential implications of scientific knowledge, evaluating 

scientific investigations, and interpreting data. The purpose of this study was 

to determine the effect of the Problem-Based Learning model assisted by 
digital flipbook media on the scientific literacy skills of fifth-grade students  in 

the topic of the human digestive system. The research employed a pre-

experimental method using a one-group pretest-posttest design. The sampling 

technique used was non-probability sampling with a saturated sampling 
approach. The sample consisted of 26 fifth-grade students. Data were 

collected through test and non-test techniques using scientific literacy tests 

and a learning implementation observation sheet as the research instruments. 

Data analysis techniques included validity testing, reliability testing, 
normality testing, t-test, and effect size analysis. The results showed that the 

mean pretest and posttest scores of students' scientific literacy skills were 59 

and 79, respectively. The t-test results indicated a Sig. (2-tailed) value of 0.01 

< 0.05 in the Paired Samples t-Test with α = 0.05, while the effect size value 
was 1.22, indicating a high category. The implementation of the learning 

model achieved a percentage of 100%, which was categorized as very good. 

Therefore, it can be concluded that the Problem-Based Learning model 

assisted by digital flipbook media had a significant effect on students' scientific 
literacy skills in the human digestive system topic for fifth-grade students at 

SDN Darmaraja I, Darmaraja District, Sumedang Regency, Academic Year 

2025/2026, and can serve as an alternative learning approach to improve 

students' scientific literacy skills. 
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1. PENDAHULUAN 

Era global abad ke-21 ditandai oleh perubahan besar dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan komunikasi yang membawa dampak signifikan terhadap 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Pendidikan bertujuan menyiapkan 

peserta didik agar mampu menghadapi tantangan dan kebutuhan masa depan melalui 

penguasaan berbagai keterampilan yang mendukung perkembangan zaman (Putri & 

https://ejournal.unsap.ac.id/index.php/jesa
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Kuswanti, 2025).  

Salah satu kompetensi penting yang dibutuhkan di era modern adalah literasi sains. 

Menurut Robbia dan Fuadi (2020), literasi sains merupakan kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep ilmiah, menerapkan pengetahuan yang dimiliki, serta 

memanfaatkan bukti ilmiah untuk memecahkan berbagai permasalahan yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. Literasi sains juga dapat digunakan dalam memecahkan masalah yang 

menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi, berpikir kreatif, dan inovatif (Rahayu, 2014). 

Faktanya, kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia masih perlu 

ditingkatkan. Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 

2022 yang diterbitkan oleh OECD (2023), hanya sekitar 34% peserta didik Indonesia yang 

mencapai tingkat kompetensi minimum (Level 2) dalam sains, sedangkan rata-rata negara 

OECD mencapai 76%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, 

serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah masih perlu ditingkatkan. Siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menjelaskan fenomena alam secara ilmiah, merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan sederhana, serta menafsirkan data hasil pengamatan (Arviani & 

Aria, 2025). Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian Syahriani (2024), Winata 

(2018), dan Ningsih et al. (2025) yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa 

sekolah dasar masih berada pada kategori rendah hingga berkembang. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi awal di kelas V 

SDN Darmaraja I. Proses pembelajaran masih cenderung teacher centered, penggunaan 

model pembelajaran dan media pembelajaran kurang bervariasi, serta pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran belum optimal. Guru juga masih jarang memberikan kegiatan yang 

mengaitkan konsep sains dengan permasalahan nyata sehingga peserta didik kurang aktif 

dalam proses pembelajaran dan kemampuan literasi sainsnya masih tergolong rendah. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan 

literasi sains peserta didik secara optimal, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah model pembelajaran problem based learning (PBL). Menurut Putu dan Parwati 

(2025), PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sehingga 

mereka lebih aktif dalam mengumpulkan informasi dan memecahkan permasalahan yang 

diberikan. Agar penerapan PBL lebih optimal, diperlukan media pembelajaran yang mampu 

mendukung keterlibatan peserta didik. Salah satu media yang dapat digunakan adalah 

flipbook digital yang menyajikan materi melalui teks, gambar, animasi, audio, video, dan 

tautan interaktif sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan memudahkan peserta 

didik memahami konsep (Juliana et al., 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model problem based 

learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan literasi sains peserta didik. Pembelajaran yang berpusat pada 

pemecahan masalah mendorong siswa untuk mengidentifikasi permasalahan, melakukan 

penyelidikan, menganalisis informasi, serta menyusun solusi berdasarkan bukti ilmiah. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan 

masalah mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menjadi 

landasan dalam pengembangan literasi sains (Rahayu et al., 2021). 

Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa penggunaan media flipbook 

digital mampu meningkatkan pemahaman konsep, hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran karena menyajikan materi secara interaktif, 
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menarik, dan mudah diakses (Juniati et al., 2025). Integrasi model pembelajaran yang 

berorientasi pada pemecahan masalah dengan media digital interaktif diperkirakan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga berpotensi meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus 

mengintegrasikan model problem based learning berbantuan media flipbook digital pada 

pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan manusia di kelas V sekolah dasar masih sangat 

terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya mengkaji efektivitas PBL atau media 

flipbook digital secara terpisah, sehingga belum banyak memberikan bukti empiris mengenai 

efektivitas kombinasi keduanya dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 

sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

problem based learning berbantuan media flipbook digital terhadap kemampuan literasi 

sains siswa kelas V pada materi sistem pencernaan manusia. 

1.1. Kemampuan Literasi Sains 

Istilah literasi sains mulai digunakan sejak tahun 1940-an dan terus mengalami 

perkembangan seiring dengan perubahan standar pendidikan, kurikulum, serta sistem 

penilaian. Seiring perkembangan tersebut, literasi sains menjadi konsep penting dalam 

pendidikan karena menekankan kemampuan individu untuk memahami dan menerapkan 

pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (Wijiastuti, 2021:12). Menurut National 

Research Council (NRC) (Wijiastuti, 2021:15), literasi sains merupakan kemampuan 

seseorang dalam memahami keterkaitan konsep dan proses sains serta menerapkannya 

dalam kehidupan. Literasi sains bertujuan untuk memperbaiki kualitas pendidikan di masa 

depan dan penting untuk dikembangkan guna meningkatkan kompetensi individu dalam 

menghadapi perubahan global serta mengambil keputusan yang didasarkan pada bukti 

ilmiah (Khoiriah et al., 2025).  Dengan demikian, literasi sains merupakan kemampuan 

individu dalam memahami konsep-konsep sains, menggunakan pengetahuan ilmiah untuk 

menjelaskan fenomena, memecahkan masalah, mengambil keputusan berdasarkan bukti, 

serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Indikator kemampuan literasi sains 

dalam penelitian ini mengacu pada kompetensi literasi sains berdasarkan kerangka PISA 

yang dikemukakan oleh Ariana et al. (2023:57), yaitu: (1) menjelaskan implikasi potensial 

pengetahuan ilmiah, (2) mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai, (3) 

mengevaluasi cara mengeksplorasi pertanyaan secara ilmiah, dan (4) menganalisis data dari 

satu representasi ke representasi lainnya. 

1.2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Setyo et al. (2020:19), model problem based learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang menghadirkan permasalahan dalam dunia nyata peserta didik untuk 

dijadikan sebagai sumber dan sarana belajar sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah tanpa mengesampingkan pengetahuan 

atau konsep yang menjadi tujuan pembelajaran. Model problem based learning (PBL) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka 

karena menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar melalui pemecahan 

masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Artisari et al., 2024:62). Menurut 

Kemendikbud (2019:10), model PBL merupakan kegiatan pembelajaran yang memfokuskan 

pada pemecahan masalah nyata, praktis, dan kontekstual melalui prosedur ilmiah dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok. Dalam penelitian ini langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan mengacu pada Widodo (2021), yaitu: (1) identifikasi 

masalah, (2) merumuskan masalah, (3) merencanakan penyelidikan, (4) melaksanakan 

penyelidikan, (5) menganalisis data, (6) menarik kesimpulan, dan (7) implementasi. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan One-Group Pretest-Posttest Design. Menurut 

Sugiyono (2022:74), One-Group Pretest-Posttest Design merupakan desain penelitian yang 

menggunakan satu kelompok sampel yang diberi pretest sebelum diberikan perlakuan 

(treatment) dan posttest setelah perlakuan. 

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 

 

Pretest Treatment Posttest 

𝐎𝟏   𝐗   𝐎𝟐 

Keterangan: 

O1   = Nilai Pretest (pengukuran kemampuan literasi sains sebelum perlakuan) 

X    = Treatment (penerapan model PBL berbantuan media flipbook digital) 

O2   = Nilai Posttest (pengukuran kemampuan literasi sains setelah perlakuan) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Data kemampuan literasi sains diperoleh melalui pretest dan posttest yang diberikan 

kepada peserta didik kelas V. Pretest diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan awal literasi sains peserta didik pada materi sistem pencernaan 

manusia. Selanjutnya, peserta didik diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan 

model problem based learning berbantuan media flipbook digital. Setelah seluruh rangkaian 

pembelajaran selesai dilaksanakan, peserta didik diberikan posttest dengan instrumen yang 

sama untuk mengetahui kemampuan literasi sains setelah memperoleh perlakuan. Hasil 

pretest dan posttest kemudian dibandingkan untuk melihat peningkatan kemampuan literasi 

sains peserta didik. Data hasil pretest dan posttest kemampuan literasi sains peserta didik 

kelas V disajikan pada gambar 1 berikut. 

 

 
 

Gambar 1. Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest kemampuan Literasi Sains 
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Berdasarkan Gambar 1. kita dapat melihat bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata 

kemampuan literasi sains peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan media flipbook 

digital materi sistem pencernaan manusia. Nilai capaian literasi sains yang diperoleh lebih 

jauh dianalisis berdasarkan indikator, kemudian hasilnya diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Literasi Sains 

Kemampuan Literasi Sains Kategori 

80%-100% Sangat Tinggi 

66%-79% Tinggi 

56%-65% Sedang 

40%-55% Rendah 

0%-39% Sangat Rendah 

                                                                                                                      (Arikunto, 2016) 

Berikut hasil analisis kemampuan literasi sains siswa berdasarkan indikator-

indikatornya. 

 

Tabel 2. Persentase Ketercapaian indikator Kemampuan Literasi Sains 

 

No Indikator 

Kemampuan 

Literasi Sains 

Persentase 

Pretest 

Kategori Persentase 

Posttest 

Kategori 

1 Mengingatkan dan 

menerapkan 

pengetahuan ilmiah 

yang sesuai 

62% Sedang  82% Sangat 

Tinggi 

2 Menjelaskan 

implikasi potensial 

pengetahuan ilmiah 

67% Tinggi 84% Sangat 

Tinggi 

3 Mengevaluasi cara 

mengeksplorasi 

secara ilmiah 

terhadap pertanyaan 

yang diberikan 

58% Sedang 75% Tinggi 

4 Menginterpretasi 

data dari satu 

representasi ke 

representasi lainnya 

54% Rendah 75% Tinggi 

Rata-rata 60 Sedang 79% Tinggi 

Berdasarkan Tabel. 2, diperoleh rata-rata persentase kemampuan literasi sains pada 

setiap indikator. Pada tes awal (pretest), rata-rata persentase kemampuan literasi sains 

peserta didik sebesar 60% dengan kategori sedang, sedangkan pada tes akhir (posttest) 

sebesar 79% dengan kategori tinggi. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata 

persentase kemampuan literasi sains sebesar 18,87% setelah peserta didik mengikuti 

pembelajaran menggunakan model problem based learning berbantuan media flipbook 

digital. Untuk mengetahui signifikansi peningkatan tersebut, dilakukan uji beda rata-rata 
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yang diawali dengan uji prasyarat berupa uji normalitas data. Hasil uji normalitas disajikan 

pada Tabel 3 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

 

Shapiro Wilk 

Data Statistic df Sig. Keterangan 

Pretest 0,962 26 0,439 H0 Diterima 

Posttest 0,936 26 0,110 H0 Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa diperoleh perbandingan nilai Sig. (2-tailed) 

pada Shapiro Wilk dengan nilai 𝑎 =(0,05) adalah pretest sebesar 0,439 > 0,05 dan posttest 

sebesar 0,110 > 0,05. Artinya, H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil data 

pretest dan posttest berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji statistik parametrik 

menggunakan uji t. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji t 

 

Paired Samples Test 

Data Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Sig. (2 

tailed) 

Keterangan 

Pretest 

Posttest 
-19.615 6.622 1.299 0,01 H1 diterima 

 

Pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa diperoleh perbandingan nilai Sig. (2-tailed) pada 

Paired Sample t-Test dengan nilai 𝑎 = (0,05) adalah 0,01 < 0,05. Maka H1 diterima, artinya 

terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan literasi sains peserta didik sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan media 

flipbook digital. Seberapa besar pengaruh yang ditimbulkannya dilakukan uji effect size. 

Adapun hasil pengujian effect size sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Effect Size 

 

Rata-rata 

Posttest 

Rata-rata 

Pretest 
𝑺𝒑𝒐𝒐𝒍𝒆𝒅 Effect Size Kategori 

79 59,23 16.155 1,22 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa nilai effect size sebesar 1,22 yang 

menunjukkan kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning berbantuan media flipbook digital berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia di 

kelas V SDN Darmaraja I Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 

2025/2026 dengan kategori tinggi. 
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3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning 

berbantuan media flipbook digital berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta 

didik pada materi sistem pencernaan manusia. Pengaruh tersebut terlihat dari peningkatan 

rata-rata nilai pretest sebesar 59,23% dengan kategori sedang menjadi 79% pada posttest 

dengan kategori tinggi. Selain itu, keterlaksanaan model pembelajaran memperoleh 

persentase sebesar 100% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh tahapan pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan tahapan model problem 

based learning, meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa peserta didik yang 

memerlukan bimbingan pada tahap tertentu. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

Hamidah dan Susiyawati (2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

problem based learning mampu meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik 

melalui kegiatan pemecahan masalah dan penyelidikan ilmiah. 

Adapun tahapan model pembelajaran problem based learning meliputi identifikasi 

masalah, merumuskan masalah, merencanakan penyelidikan, melaksanakan penyelidikan, 

menganalisis data, menarik kesimpulan, dan implementasi. Sementara itu, indikator 

kemampuan literasi sains yang diukur meliputi mengingat dan menerapkan pengetahuan 

ilmiah yang sesuai, menjelaskan implikasi potensial pengetahuan ilmiah, mengevaluasi cara 

mengeksplorasi secara ilmiah terhadap pertanyaan yang diberikan, serta menginterpretasi 

data dari satu representasi ke representasi lainnya. 

Pada pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran lebih difokuskan pada proses 

identifikasi masalah dan penyelidikan awal melalui pengamatan video pembelajaran 

mengenai sistem pencernaan manusia. Video yang ditampilkan memuat permasalahan 

tentang kebiasaan mengonsumsi makanan tidak sehat yang dapat menyebabkan sakit perut. 

Melalui kegiatan tersebut, peserta didik mengingat kembali pengetahuan awal yang 

dimilikinya mengenai sistem pencernaan manusia dan menghubungkannya dengan 

permasalahan yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini memfasilitasi 

indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai serta menjelaskan 

implikasi potensial pengetahuan ilmiah. 

Indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai difasilitasi 

ketika peserta didik mengidentifikasi penyebab sakit perut berdasarkan video yang diamati. 

Peserta didik mampu menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan permasalahan 

yang disajikan sehingga memahami hubungan antara makanan yang dikonsumsi dengan 

kesehatan sistem pencernaan manusia. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Ristanto 

et al., (2022) yang menyatakan bahwa problem based learning berbantuan digital flipbook 

mampu meningkatkan keterlibatan dan aktivitas ilmiah peserta didik dalam pembelajaran. 

Sementara itu, indikator menjelaskan implikasi potensial pengetahuan ilmiah difasilitasi 

melalui kegiatan peserta didik dalam menjelaskan dampak kebiasaan makan tidak sehat 

terhadap sistem pencernaan manusia. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik memahami 

bahwa pengetahuan ilmiah tidak hanya dipelajari secara teori, tetapi juga dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada tahap merumuskan masalah, peserta didik berdiskusi bersama kelompok untuk 

menyusun pertanyaan berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya. Contoh 

pertanyaan yang disusun peserta didik yaitu “mengapa seseorang dapat mengalami sakit 

perut setelah mengonsumsi makanan sembarangan?”. Kegiatan tersebut melatih peserta 

didik berpikir kritis dalam menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan organ dan proses 

sistem pencernaan manusia sehingga indikator menjelaskan implikasi potensial pengetahuan 

ilmiah dapat difasilitasi dengan baik. Meskipun demikian, pada awal kegiatan beberapa 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyusun pertanyaan yang sesuai dengan 
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permasalahan yang diamati. Oleh karena itu, pendidik memberikan contoh pertanyaan dan 

arahan agar peserta didik dapat merumuskan masalah dengan lebih tepat. Temuan tersebut 

sejalan dengan Rahayu et al. (2021) yang mengemukakan bahwa pembelajaran berorientasi 

masalah mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik dilatih untuk 

mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, serta merumuskan solusi melalui proses 

diskusi dan pemecahan masalah. Pada tahap ini, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi dari pendidik, tetapi secara aktif membangun pemahamannya melalui kegiatan 

merumuskan pertanyaan dan mendiskusikan permasalahan yang diberikan. 

Selanjutnya, pada tahap merencanakan penyelidikan peserta didik menyusun 

langkah-langkah penyelidikan sederhana untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Media flipbook digital dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar untuk mencari informasi mengenai organ, fungsi, dan proses sistem 

pencernaan manusia melalui teks, gambar, audio, dan video pembelajaran. Kegiatan tersebut 

melatih peserta didik dalam mengevaluasi cara mengeksplorasi secara ilmiah terhadap 

pertanyaan yang diberikan karena mereka menentukan langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang tepat. Namun, beberapa peserta didik belum 

terbiasa menyusun langkah penyelidikan secara sistematis sehingga masih memerlukan 

bimbingan dari pendidik dalam menentukan urutan kegiatan yang akan dilakukan. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Fitrian et al., (2025) yang menyatakan bahwa integrasi 

problem based learning dalam media flipbook dapat menciptakan pembelajaran yang 

interaktif dan kontekstual. 

Pada tahap melaksanakan penyelidikan, peserta didik mencari dan mengumpulkan 

informasi mengenai fungsi organ-organ pencernaan, proses pencernaan makanan, serta 

gangguan pada sistem pencernaan manusia dengan memanfaatkan media flipbook digital dan 

LKPD. Peserta didik membaca materi, mengamati gambar, serta menyimak video 

pembelajaran yang terdapat pada media flipbook digital, kemudian mencatat hasil informasi 

yang diperoleh pada LKPD untuk didiskusikan bersama kelompok. Melalui kegiatan 

tersebut, peserta didik mampu memahami proses penyelidikan ilmiah secara langsung 

sehingga indikator mengevaluasi cara mengeksplorasi secara ilmiah terhadap pertanyaan 

yang diberikan serta indikator menginterpretasi data dari satu representasi ke representasi 

lainnya dapat difasilitasi dengan baik. 

Setelah peserta didik memperoleh pemahaman awal melalui kegiatan identifikasi 

masalah dan penyelidikan pada pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

kedua lebih difokuskan pada analisis data dan penguatan konsep melalui penyelidikan 

sederhana mengenai proses pencernaan makanan. Pada tahap identifikasi masalah, peserta 

didik mengamati video pembelajaran dan data sederhana mengenai perbedaan roti yang 

dikunyah menggunakan air liur dan tanpa air liur. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik 

mengidentifikasi penyebab perubahan tekstur roti dan menghubungkannya dengan fungsi air 

liur dalam proses pencernaan makanan. Aktivitas tersebut membantu peserta didik dalam 

memfasilitasi indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Ristanto et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis problem based learning berbantuan media flipbook digital dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam menemukan konsep secara mandiri. 

Selanjutnya, peserta didik berdiskusi bersama kelompok untuk menyusun pertanyaan 

berdasarkan hasil pengamatan video dan data yang diberikan, seperti “mengapa roti yang 

dikunyah bersama air liur menjadi lebih halus dibandingkan tanpa air liur?” dan “apa fungsi 

air liur dalam proses pencernaan makanan?”. Kegiatan tersebut membantu peserta didik 

memahami keterkaitan antara proses ilmiah dengan kehidupan sehari-hari sehingga 
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indikator menjelaskan implikasi potensial pengetahuan ilmiah dapat berkembang dengan 

baik.  

Pada tahap merencanakan penyelidikan, peserta didik menyusun langkah-langkah 

pengamatan sederhana berdasarkan LKPD dan media flipbook digital yang digunakan 

sebagai sumber belajar. Peserta didik menentukan data yang perlu diamati dan dicatat untuk 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Kegiatan tersebut melatih peserta didik 

dalam mengevaluasi cara mengeksplorasi secara ilmiah terhadap pertanyaan yang diberikan. 

Namun, beberapa kelompok masih mengalami kesulitan dalam menentukan data yang paling 

relevan untuk menjawab permasalahan sehingga pendidik memberikan arahan dan 

pertanyaan pemantik agar peserta didik dapat menyusun rencana penyelidikan secara lebih 

sistematis. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Fitrian et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa media flipbook digital dapat membantu peserta didik melakukan pembelajaran secara 

lebih interaktif dan sistematis. 

Tahap melaksanakan penyelidikan dilakukan melalui kegiatan pengamatan terhadap 

perbedaan kondisi roti yang diberi perlakuan berbeda, kemudian hasil pengamatan dicatat 

pada LKPD. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik melakukan penyelidikan sederhana 

mengenai proses pencernaan mekanik dan kimiawi pada makanan. Aktivitas ini membantu 

peserta didik dalam memfasilitasi indikator mengevaluasi cara mengeksplorasi secara ilmiah 

terhadap pertanyaan yang diberikan serta indikator menginterpretasi data dari satu 

representasi ke representasi lainnya. Meskipun demikian, beberapa peserta didik masih 

kurang teliti dalam mencatat hasil pengamatan sehingga pendidik perlu memberikan arahan 

dan melakukan pengecekan kembali terhadap data yang dicatat peserta didik. 

Tahap menganalisis data dilakukan dengan mengolah hasil pengamatan yang 

diperoleh selama kegiatan penyelidikan. Peserta didik mengubah data hasil pengamatan ke 

dalam bentuk penjelasan tertulis mengenai fungsi air liur dalam sistem pencernaan manusia. 

Melalui kegiatan tersebut, peserta didik mampu menghubungkan data hasil pengamatan 

dengan konsep ilmiah yang dipelajari sehingga pemahaman konsep menjadi lebih bermakna. 

Meskipun sebagian besar peserta didik mampu menganalisis data dengan baik, beberapa 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan hasil pengamatan dengan 

konsep ilmiah yang dipelajari. Oleh karena itu, pendidik memberikan bimbingan melalui 

diskusi kelompok dan tanya jawab untuk membantu peserta didik memahami hubungan 

antara data dan konsep yang dipelajari. Kegiatan ini memfasilitasi indikator menginterpretasi 

data dari satu representasi ke representasi lainnya. Temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian Hamidah dan Susiyawati (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

problem based learning dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik dalam 

menganalisis dan memahami informasi ilmiah. 

Pada tahap menarik kesimpulan, peserta didik menyusun kesimpulan berdasarkan 

hasil diskusi dan penyelidikan yang telah dilakukan. Peserta didik mampu menyimpulkan 

konsep sistem pencernaan manusia serta memahami pentingnya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut membantu peserta didik dalam 

memfasilitasi indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai serta 

indikator menjelaskan implikasi potensial pengetahuan ilmiah. 

Tahap terakhir yaitu implementasi. Pada tahap ini peserta didik menerapkan hasil 

pembelajaran dengan menyebutkan dan mempraktikkan cara menjaga kesehatan sistem 

pencernaan manusia dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengunyah makanan dengan baik, 

mengonsumsi makanan bergizi, minum air putih yang cukup, dan menjaga kebersihan 

makanan. Kegiatan implementasi membantu peserta didik memahami bahwa pengetahuan 

ilmiah dapat diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari sehingga indikator 

menjelaskan implikasi potensial pengetahuan ilmiah dapat difasilitasi dengan baik. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Yanti et al., (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan 
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media flipbook digital berbasis problem based learning mampu membantu peserta didik 

memahami konsep secara kontekstual dan meningkatkan literasi sains. 

Pada proses pembelajaran, penggunaan media flipbook digital yang memuat teks, 

gambar, audio, dan video membantu peserta didik memahami materi sistem pencernaan 

manusia secara lebih menarik dan interaktif. Penyajian materi tersebut memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga peserta didik lebih mudah 

menghubungkan konsep ilmiah dengan kehidupan sehari-hari dan memahami materi yang 

dipelajari. Hal tersebut sejalan dengan Rokayah dan Rochman (2019) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran sains perlu mengaitkan konsep-konsep sains dengan penerapannya 

dalam kehidupan nyata agar kemampuan literasi sains peserta didik dapat berkembang 

secara optimal. Media tersebut juga membuat peserta didik lebih aktif dan antusias selama 

proses pembelajaran sehingga kemampuan literasi sains berkembang dengan lebih baik. 

Meskipun demikian, beberapa peserta didik memerlukan waktu untuk beradaptasi dalam 

menggunakan media flipbook digital dan menemukan informasi yang relevan sesuai dengan 

kebutuhan penyelidikan. Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui pendampingan dan 

arahan dari pendidik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan pembahasan di atas, model pembelajaran problem based learning 

berbantuan media flipbook digital berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta 

didik pada materi sistem pencernaan manusia di kelas V SDN Darmaraja I Kecamatan 

Darmaraja Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2025/2026. Peningkatan kemampuan 

literasi sains tersebut terjadi karena peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pemecahan masalah, penyelidikan, analisis data, dan penerapan konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, penggunaan media flipbook digital membantu 

peserta didik memahami materi secara lebih menarik dan interaktif melalui penyajian teks, 

gambar, audio, dan video pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model problem based 

learning berbantuan media flipbook digital mampu meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning 

berbantuan media flipbook digital terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi sistem pencernaan manusia di kelas V SDN Darmaraja I Kecamatan Darmaraja 

Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan kategori tinggi. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil analisis data diperoleh di mana nilai Sig. (2-tailed) pada Paired Sample t-Test 

0,01 < 𝑎 (0,05) dan nilai uji effect size sebesar 1,22 yang menunjukkan kategori tinggi. 
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